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AKSI DAMAI - Aksi damai penolakan pembangunan TPS 3R Karangmiri

IR e et W araa Tolak
| | |
Karangmiri

BANTUL, TRIBUN - Masvarakat Jaga
lan. Kapanewon Banguntapan. Kabupa-
- < 4 ten Bantul menggelar aksi damai, Rabu
; r-] (12/6) sore, Lewat aksi tersebut, mereka
Lb"% V”;TAS TPS '3 ~, menolak pembangunan Tempat Peng
ﬂ' ’ olahan Sampah Reduce Reuse Recycle
(TPS 3R) Karangmiri di lokasi setempat.
Perwakilan warga, Andri mengatakan,

® ke halaman 11
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Warga Tolak

® Sambungan Hal 1

pihaknya menolak pemba-
ngunan TPS 3R Karangmiri
karena dampak jangka pan-

kan,”

“Tapi sejauh ini kan belum.
Alat dan gedung untuk peng-
olahan terpadu saja belum
selesai, meski proses sudah
berjalan,” urai Sugeng.

Sugeng memastikan, npera
sional TPS 3R

jangnya untuk p:
Menurutnya, warga sudah
terganggu dengan arema
menyengat ketika TPS 3R itu
baru satu hari diujicobakan.

“Dari situ, warga berinisia-
tif menggelar aksi damai ini.
Kami tidak ada tujuan untuk
menjadikan bentrok antara
warga dengan pemerintah-

katanya.

Ia menegaskan, warga
ingin TPS 3R Karangmiri di-
tutup total, kemudian diba-
ngun ruang terbuka hijau
atau fasilitas olahraga untuk

lo-

akan

tersebut bukan sepenuhnya
penolakan, namun hanya ke-
kurangpuasan warga terha-
dap solusi dari Pemkot Yogya.

“Bukan penolakan konso-
lidasi ulang. Pada d:

lakan warga terhadap Tem-
pat Pengolahan Sampah Re-

duce, Reuse, Recycle (TPS3R)
“Karan

\gmiri.
Deputi Direktur Wahana
L Hiduy

memang masalah sampah it
masalah sosial. Meski sudah

Pasalnya, sampah yang dibo-
yong menuju tempat pengelo-
laan yang lokasinya berbatas-
an dengan Kabupaten Bantul
tersebut, bakal diolah habis
'Bnpa meninggalkan gunung-

"Insyaallah (tidak mence-
mari karena di

kayak apapun,
pasti masih ada ketidakpu-
asan,” tandasnya.

Dalam

(WALHI) Yogyakarta, Dimas
R. Perdana menilai, Pemkot
Yogyakarta masih terlihat
serampangan dalam meng-
hadirkan solusi sampah dan
Salah satu-

po-
lemik ini, pemerintah me-

nya soal legalitas TPS 3R di
5 i

milih jalan

sampai kedua belah pihak

benar-benar menemukan
kata mufakat. Sugeng pun

situ, esktremnya, sampah ti-
dak akan sampai turun‘dari
truk. Artinya begini, truk
bawa (sampah) dipilah, kan
masuk conveyor, kemudian

kasi tersebut tidak layak di-
jadikan tempat pengolahan
sampah karena

jadi bubuk dan
langsung keluar dari lokasi,”
urai Sugeng.

Pemkot Yogya

tidak akan menutup mata

dan telinganya, terhadap ke-

luhan-keluhan yang muncul
A

warg
“Kita wong Yoja (Yoyal
to, se

gala. perm:
" dirampungke ldlselesalkan)

dengan musyawarah. Kami
h pada

dengan permukiman dan te-
bing sungai.

“Itu semua sudah ada
aturannya. Pemerintah ha-
rus melakukan kajian dulu,
baru diaplikasikan. Apalagi,
warga baru tahu di situ diba-
ngun TPS setelah terbangun
50 persen,” cetusnya.

Menurutnya, perwakilan -

Pemkot Yogyakarta baru me-
nemui masyarakat, setelah
muncul aksi penolakan lewat
pemasangan banner bebe-
rapa waktu lalu. Hanya saja
dalam pertemuan tersebut,
meski judulnya sosialisasi,
pemerintah sama sekali tidak
menawarkan solusi untuk
uduk.

“Di situ tidak ada sosiali-
sasi, karena yang ada malah
terkesan pemaksaan. Warga
di situ harus menerima dan
harus setuju,” ungkapnya.

Tidak

Sugeng
bahwa dalam b

TPS 3R pihaknya mengede-
pankan aspek li

secara ? ujamya.
Sekretaris Daerah (Sekda)
DIY, Beny meng-

Bukan tanpa alasan, karena
ketiga tempat pengolahan
yang direalisasikan Pemkot
Yogya, seluruhnya dibangun
tidak jauh dari permukiman
penduduk.

Selain TPS 3R Karangmiri,
Pemkot Yogya juga merealisa-
sikan dua tempat pengelola-
an sampai lainnya, di Nitikan
dan Kranon dengan kuota
masing-masing 70 ton dan
30 ton per sampah hari. TPS
3R Karangmiri ditarget mulai
beroperasi pada akhir Juni
dengan kuota 30 ton per hari.

Ketiga TPS 3R pun dileng-
kapi dengan mesin pengolah
sampah menjadi produk RDF
(Refuse'Berived Fuel yang di-
gunakan sebagai alternatif
sumber energi oleh industri,

Penjabat Wali Kota Yog-
yakarta, Sugeng Purwanto
menyebut, polemik persam-
pahan merupakan permasa-
lahan bersama. Dirinya pun
berharap peran serta dari
masyarakat, untuk ambil
bagian dalam penyelesaian
problem yang sudah berke-
Ppanjangan itu.

“Itu kan masalah kita ber-
sama. Lha nek kono dema-
demo, kene yo demo, terus
sampahe meh didokok ngen-
di? (Kalau di sana demo, di
sini demo, terus sampah mau
diletakkan dimana) Semua
sedang ditata oleh (pemerin-
tah) kota, sedang dikondisi-

yang dalam p; terda-
pat pembakaran mengguna-
kan bahan bakar fosil seperti
batubara. )
Sehingga, mudtagdari
pengolahan sangpahs; baik
di Nitikan, Kranon, dan Ka-
rangmiri adalah nol residu,
alias tidak ada sampah yang
tak terkelola. “Bahasa kami,
(sampah) tidak akan turun
dari truk. Kalau ada airnya

. sedikit itu lumrah, tapi de-

ngan EM4 dan lain-lain ada
solusinya tandas Sugeng.

ajak semua pihak untuk
membuka ruang dialog dan

wasan

“TPS3R Karangmiri ini
terletak di wilayah Bantul,
namun asetnya milik Kota
Yogyakarta. Prinsipnya,
Pemkot Yogyakarta terlihat
terburt-buru menyelesai-
kan masalah sampah tanpa
mempertimbangkan legalitas

‘dan dampaknya terhadap

masyarakat,” ujar Dimas,
Rabu (12/6).

Dimas mencontohkan ke-
luhan warga Jagalan terkait
bau yang ditimbulkan oleh
TPS3R Karangmiri. “Ini perlu
dicek ulang. Artinya, Pemkot
Yogyakarta belum memiliki
rencana aksi yang jelas un-

mencari solusi bersama da-  tuk pengelolaan sampah, dan
lam menyelesaikan permasa- hanya bertindak secara spo-
lahan ini. Pihaknya menya- mdls, tegasnya
dari, Pemkot
membuang sampah menjadi Yogmkam tuk menyusun
mengolahnya memang tidak rencana aksi yang lebih te-
mudah. rencana dan strategis. “Kami

“Proses ini memang pem- harap ada rencana aksi yang
belajaran bersama. Kita tidak  bisa terlihat progresnya, ter-

pengalaman mengolah sam- lihat jelas jangka menengah
pah, kita dan bukan
adalah sampah. = ser seperti ini,”
Nah sekarang dari membu- ujarnya.
ang menjadi mengolah pasti- Dimas turut mengkritik
nya akan ribut,” jelasnya. pendekatan Pemkot Yogya-

Beny Suharsono menegas-  karta yang hanya fokus pada
kan bahwa Pemda DIY, Pem- penanganan sampah di te-
kot Y Pemkab ngah dan hilir. “Persoalan
Bantul berkomitmen untuk sampah sebenarnya ada di
menyelesalkan masalah sam-  sumberya, yaitu dari kebia-
pah ini dengan cepat dan te-  saan masyarakat membuang
pat. Beny juga menekankan sampah,” katanya.

i dan la’pun agar

akuntabilitas dalam pengelo- Pemkot Yogyakarta men-
laan sampah deklarasikan “Jogja Darurat

“Plan B Plan C semuanya
harus jalan, kalau tidak kan
repot. Tau-tau nanti dimana-
mana ada timbunan sampah.
Kalau soal kecepatan mari
kita lakukan, contoh dari
pagi sampai siang di (TPS 3R)
bisa ditambah lagi tenaga-
nya,” ujarnya.

Serampangan
Wahanal Hidup

Sugeng Purwanto menga-
takan bahwa proses konso-
lidasi masih berlangsung.
Pihaknya menyebut, aksi

Indonesia (WALHI) DIY kem-
bali menyoroti penanganan
sampah di Kota Yogyakarta,

Sampah”. “Masyarakat lalu

difasilitasi pemilihan, dibuat- .

kan upaya pengelolaan sam-
pah di hulu, sambil member-
sihkan sampah di tengah dan

hilir,” paparnya.
Dimas yakin bahwa de-
ngan menyele: masalah

sampah di hulunya, maka
beban di tengah dan hilir
akan berkurang. “Kalau ha-
nya fokus di tengah dan hilir,
ini tidak akan pernah tuntas.
Di hulu juga harus diselesai-
kan.”

yusul peno-
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